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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN1 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Tsa Ts te dan es ث 

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan garis di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad Sh es dan ha ص

 
1Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan  0543b/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 
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 Dlad Dl de dan el ض

 Tha Th te dan ha ط

 Dha Dh de dan ha ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain Gh ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Lam alif La el dan a لا

 Hamzah ` Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

a. Vokal Tunggal  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 
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 َُ  Dlammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

 

Tanda Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

ََ ي   fathah dan ya Ai a da i 

ََ و   fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 

 husain : حسيْ 

  haula : حول

3. Maddah 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif Â a dengan سَا

caping di atas 

 kasrah dan ya Î i dengan سِي

caping di atas 

 dlammah dan سُو

wau 

Û u dengan 

caping di atas 

 

4. Ta Marbuthah 

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat 

sukun, dan transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 Fâtimah :  فاطمة 

 Makkah al -Mukarramah :  مكة المكرمة
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5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang bersaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanâ : رَبَّنا 

ل  nazzala : نَزَّ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang “ال” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan 

huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-Syamsy :  الشمش

 al-Hikmah :  الْكمة
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ABSTRAK 

 

K. H. Sunardi Syahuri merupakan salah satu da’i yang ada di Yogyakarta. 

Seorang da’i yang memiliki semangat keumatan, sehingga ia dijuluki sebagai bapak 

umat. Sejak awal terjun berdakwah ia sudah berkomitmen akan menjadi da’i yang 

tidak mau membebani umat dalam keadaan apapun, oleh karena itu ia juga berusaha 

menjadi da’i yang mampu secara materi. Ia merintis bisnis dari nol bersama istrinya 

dengan niatan ibadah kepada Allah Swt. Penghasilan dari bisnis tersebut sebagian 

sering digunakan untuk urusan umat. Hartanya banyak disalurkan seperti 

pembangunan masjid, sekolah sampai dengan pembangunan rumah sakit Islam. 

Seorang da’i pada umumnya hanya fokus di bidang agama yang masih menjadi 

ruang lingkup kehidupannya. Berbeda dengan K. H. Sunardi Syahuri, selain 

berdakwah, ia juga aktif di organisasi sosial keagamaan, pendidikan, ekonomi dan 

kesehatan. Adapun pokok permasalahannya adalah mengapa K. H. Sunardi Syahuri 

bisa menjadi seorang da’i yang memiliki semangat keumatan yang tinggi dan 

berkontribusi di banyak bidang.  

Peneliti memiliki fokus kajian pada rumusan masalah sebagai berikut: 

Pertama, bagaimana kondisi masyarakat umat Islam di Yogyakarta sebelum tahun 

1966. Kedua, bagaimana latar belakang kehidupan dan pendidikan K. H. Sunardi 

Syahuri. Ketiga, bagaimana K. H. Sunardi Syahuri berkontribusi terhadap umat 

Islam di Yogyakarta. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan biografis dan 

sosiologis, yaitu pendekatan yang berusaha mengungkapkan latar belakang seorang 

tokoh dan keadaan sosial. Teori yang digunakan adalah teori peranan sosial Erving 

Goffman. Adapun penelitiannya menggunakan metode historis yang mencakup 

empat tahapan, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.  

Hasil penelitian ini sebagai berikut: Pertama, K. H. Sunardi Syahuri adalah 

seorang da’i yang lahir dari keluarga religious dan mimpinya menjadi seorang da’i 

mendapat dukungan penuh oleh istrinya. Kedua, kedudukannya sebagai seorang 

da’i menjadi batu loncatan ia mampu berkontribusi di bidang agama, pendidikan, 

ekonomi dan kesehatan. Ketiga, semangat keumatan, keikhlasan dan 

keistiqomahannya adalah kunci K. H. Sunardi Syahuri berkontribusi terhadap umat 

Islam di Yogyakarta. 

  

Kata kunci: Kontribusi, Da’i, Umat Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam dilahirkan sebagai agama dakwah, baik secara teori maupun praktik. 

Nabi Muhammad SAW mencontohkan ajarannya dan bertindak selaku pemimpin 

dakwah Islam dalam waktu yang lama. Tersebarnya agama Islam ke berbagai 

pelosok dunia disebabkan oleh berbagai faktor, baik sosial, politik maupun agama. 

Di samping itu faktor yang paling kuat dan menentukan adalah ajakan para da’i atau 

mubaligh Islam dalam berdakwah.1 

Penyebaran Islam melalui metode dakwah harus disertai semangat 

keumatan dalam menggapai problematika zaman yang semakin kompleks. Apabila 

dulu metode dakwah ada di atas mimbar dengan ceramah (dakwah bil lisan) dan 

dakwah dengan tindakan (dakwah bil hal) seimbang, namun saat ini terjadi 

degradasi dakwah bil hal dan hanya mengedepankan dakwah bil lisan. Dakwah bil 

hal adalah dakwah dengan menggunakan perbuatan atau memberikan teladan 

sebagai pesannya. Memaknai dakwah sebagai tindakan nyata dalam dinamika 

problem sosial, membutuhkan sentuhan baru yang sesuai dengan kebutuhan riil 

masyarakat.2 Seperti membangun masjid, sekolah, panti asuhan, layanan kesehatan 

atau apa saja yang bersifat mewujudkan pelaksanaan syariat Allah swt.  

 
1Thomas W. Arnold, Sejarah Da’wah Islam, terj. A. Nawawi Rambe (Jakarta: Widjaya, 

1979), hlm. 2-4. 
2Ahmad Izudin dkk., Dakwah Milenial; Dari Kajian Doktrinal Menuju Transformasi 

Sosial (Yogyakarta: Samudra Biru, 2017), hlm. 64-65.  
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Banyak da’i yang memiliki peran penting dalam menyebarkan ajaran Islam 

kepada masyarakat di Indonesia, khususnya di Yogyakarta sebagaimana yang 

dibahas dalam penelitian ini. Salah satu dari da’i tersebut adalah K. H. Sunardi 

Syahuri. Ia adalah da’i dan tokoh agama yang cukup dikenal oleh banyak 

masyarakat di Yogyakarta. Daerah Yogyakarta secara umum tidak jauh berbeda 

dengan daerah-daerah lain jika berbicara perkembangan masyarakat Islam. Kondisi 

masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan sosial masih berada dalam proses 

pembangunan menuju kesejahteraan. Meskipun dapat dikatakan perkembangan 

masyarakat muslim Yogyakarta memiliki kekhasan tersendiri. Hal itu disebabkan 

oleh Yogyakarta sebagai provinsi yang menyandang status istimewa dan sebagai 

daerah dari peninggalan kesultanan Islam yang besar yakni Mataram Islam. Di 

samping itu, daerah Yogyakarta juga sebagai basis dari salah satu organisasi Islam 

terbesar yaitu Muhammadiyah. K. H. Sunardi Syahuri juga besar di lingkungan 

Muhammadiyah dan termasuk lulusan dari sekolah yang didirikan oleh 

Muhammadiyah. K. H. Sunardi Syahuri mulai berdakwah sejak masih duduk di 

bangku kelas II Aliyah Madrasah Mu’allimin Yogyakarta. Kehidupan sosial 

masyarakat Yogyakarta dalam bidang lain masih terus mengalami perkembangan. 

Kehidupan sosial masyarakat meliputi kondisi agama, pendidikan, kondisi 

perekonomian, dan kondisi kesehatan. Melihat hal tersebut K. H. Sunardi Syahuri 

membawa misi dakwah kepada masyarakat Yogyakarta dan berharap dapat 

memberikan kontribusi yang tidak hanya dalam bidang keagamaan. 

K. H. Sunardi Syahuri dikenal di kalangan masyarakat sebagai seorang da’i 

sekaligus pengusaha yang sukses. Perjalanan dakwahnya tidak kemudian berhenti 
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ketika ia menekuni bisnis bersama istrinya, akan tetapi ia semakin yakin terjun di 

dunia dakwah dengan mengisi pengajian di pelosok-pelosok desa sampai dengan 

masyarakat kota. Justru karena ia dapat menjalankan bisnis yang kemudian menjadi 

berkembang pesat, ia dapat membantu banyak masyarakat. K. H. Sunardi Syahuri 

dalam berdakwah dikenal dermawan. Sifat dermawan tersebut dapat dilihat ketika 

ia melakukan kegiatan dakwah di Yogyakarta. Ia sering menyumbangkan hartanya 

dan mengajak masyarakat untuk gemar bersedekah. K. H. Sunardi Syahuri 

tergolong da’i yang piawai dalam penggalangan dana masjid, pesantren, sekolah 

Islam dan rumah sakit Islam. K. H. Sunardi Syahuri dikenal dengan seorang da’i 

yang tidak sekedar memberikan ceramah semata tetapi juga dengan contoh 

perilaku. Ketika ia ceramah tentang pentingnya sedekah ia akan langsung 

memberikan contoh dengan memulai dari dirinya untuk memberikan sedekah. Ia 

sering sekali diundang oleh takmir masjid atau pengurus masjid untuk memberikan 

ceramah sekaligus penggalangan dana untuk pembangunan masjid. Ia merupakan 

sosok yang tidak bisa diam ketika melihat masyarakat sedang menghadapi 

permasalahan.3 K. H. Sunardi Syahuri juga dikenal seorang da’i yang tidak pilih-

pilih dalam menghadiri undangan pengajian. Ketika berdakwah ia tidak pernah 

menolak undangan meskipun jarak tempuh yang jauh atau daerah yang pelosok. Ia 

dalam menghadiri pengajian menyesuaikan urutan undangan meskipun harus 

menempuh jarak yang cukup jauh dan menghabiskan waktu dari pagi sampai 

malam. Ia cukup pandai dalam merangkul semua kalangan masyarakat. Ia tidak 

 
3Edo Segara, K. H. Sunardi Syahuri; Kyai Dermawan Dari Jogja Untuk Indonesia 

(Surabaya: Pustaka Saga, 2019), hlm. 2-3.  
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mau dijemput dan tidak mau menerima amplop atau honor sebagai tanda terima 

kasih. Itulah beberapa sisi menarik dari seorang K. H. Sunardi Syahuri sebagai 

seorang pendakwah.  

Selain aktif di dunia dakwah K. H. Sunardi Syahuri juga aktif di organisasi 

keagamaan dan sosial kemasyarakatan. K. H. Sunardi Syahuri pernah menjabat 

sebagai ketua I PDHI (Persatuan Djamaah Haji Indonesia) Yogyakarta, mendirikan 

lembaga bimbingan ibadah haji Multazam yang bersifat non profit, sebagai 

bendahara takmir masjid Syuhada, menjadi Ketua Dewan Dakwah Islam Indonesia 

Provinsi DIY dan sebagai pembina beberapa madrasah (Mu’allimin/ Mu’allimat, 

TKIT/ SDIT/ SMPIT/ SMAIT).4 Itulah beberapa jabatan yang dijalani oleh K.  H. 

Sunardi Syahuri. Selain itu, karena disebabkan jadwal dakwah/mengisi pengajian 

dan organisasi yang padat ia rela mengundurkan diri dari pegawai negeri (PNS) di 

lingkungan Kantor Departemen Agama Kota Yogyakarta. K. H. Sunardi Syahuri 

juga aktif dalam perekonomian di Yogyakarta, ia mendirikan dan mengembangkan 

bisnis Pamella Group bersama istrinya, ia juga aktif dan tercatat sebagai penasehat 

Masyarakat Ekonomi Syariah (MES). Ia ikut mendirikan atau sebagai pemegang 

saham BPRS BDS (Bank Perkreditan Rakyat Syariah Barokah Dana Sejahtera) di 

Yogyakarta, BPRS (Bank Perkreditan Rakyat Syariah) milik UII, dan Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah KSPPS BMT (Koperasi Simpan Pinjam dan Pendanaan 

Syariah Baitul Maal wa Tamwil) Syuhada. Selain di bidang perekonomian K. H. 

 
4Eko Widiyatno, Biografi Hj. Pamella Sunardi Syahuri; Dengan Keluarga Sakinah 

Membangun Bisnis Barokah (Yogyakarta: Matan, 2006), hlm. 134-135.  
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Sunardi Syahuri juga ikut mendirikan beberapa rumah sakit Islam, seperti rumah 

sakit JIH dan rumah sakit UII.   

Berdasarkan penjelasan di atas menggambarkan bahwa K. H. Sunardi 

Syahuri adalah seorang da’i yang istiqomah dan dermawan. Jerih payahnya hingga 

sampai titik menjadi orang yang sukses dan mapan di bidang ekonomi tidak 

menjadikannya sombong. Ia seorang da’i dan pengusaha sukses namun tetap low 

profile. Berjaya secara ekonomi tapi sangat murah hati dalam beramal. Semangat 

berdakwah, ikut serta memajukan pendidikan, ekonomi dan kesehatan. Hampir 

setengah umurnya dan kekayaannya digunakan untuk ngopeni atau 

mengembangkan umat Islam di Yogyakarta. Oleh karena itu peneliti mempunyai 

ketertarikan untuk meneliti perjuangan dakwah K. H. Sunardi Syahuri yang 

mempunyai kontribusi terhadap masyarakat. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perlu dijelaskan fokus 

kajian dan batasan pembahasan dari penelitian ini. Adapun fokus kajian dalam 

penelitian ini adalah kontribusi K. H. Sunardi Syahuri terhadap masyarakat yang 

ada di Yogyakarta yang sebagian besar adalah beragama Islam. Kontribusi K. H. 

Suanardi meliputi berbagai macam bidang kehidupan tidak hanya bidang 

keagamaan sebagaimana ia adalah seorang da’i. Akan tetapi kontibusi K. H. 

Sunardi Syahuri dalam penelitian ini meliputi bidang pendidikan, ekonomi, dan 

kesehatan di Yogyakarta. Kemudian penelitian ini dibatasi dari tahun 1966 M 
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sampai 2018 M. Pengambilan batasan dari tahun 1966 M didasarkan pada tahun 

tersebut K. H. Sunardi Syahuri sudah mulai berdakwah di kampong halamannya. 

Pengambilan tahun 2018 M sebagai batasan akhir penelitian ini, karena pada tahun 

tersebut K. H. Sunardi Syahuri wafat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka ada beberapa permasalahan yang dapat 

diidentifikasi melalui beberapa rumusan pertanyaan sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi sosial umat Islam di Yogyakarta sebelum tahun 1966? 

2. Bagimana latar belakang kehidupan dan pendidikan K. H. Sunardi Syahuri?  

3. Bagaimana K. H. Sunardi Syahuri berkontribusi terhadap umat Islam di 

Yogyakarta?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah yang dikaji di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan perjuangan dakwah K. H. Sunardi Syahuri dan 

menganalisis kontribusinya terhadap masyarakat di Yogyakarta dalam berbagai 

macam bidang kehidupan sosial. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain, 

menjadikan K. H. Sunardi Syahuri sebagai suri tauladan dan sebagai tambahan 

koleksi sejarah tokoh lokal serta menambah wawasan keilmuan yang berkaitan 

dengan sejarah tokoh lokal, tentang perjuangan dan dan kontribusi sosial 

keagamaan K. H. Sunardi Syahuri terhadap masyarakat Islam di Yogyakarta.  
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D. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka memberikan penjelasan tentang karya ilmiah yang ditulis 

merupakan sebuah karya asli yang orisinil, sehingga perlu dijelaskan karya-karya 

pendahulu yang sejenis, yang berkaitan dengan karya ini.  Ada beberapa tulisan dan 

karya ilmiah yang membahas K. H. Sunardi Syahuri, namun menurut peneliti belum 

ada yang membahas dan mengkaji secara khusus mengenai kontribusi K. H. 

Sunardi Syahuri di Yogyakarta. Beberapa karya yang membahas tentang K. H. 

Sunardi Syahuri antara lain:  

Skripsi yang ditulis oleh Endang Winarti (mahasiswa Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006) 

berjudul “Retorika Dakwah H. Sunardi Syahuri“. Skripsi tersebut fokus membahas 

tentang cara penyampaian atau metode dakwah K. H. Sunardi Syahuri, meliputi 

penggunaan teknik persuasif, penggunaan bahasa, bentuk dan susunan pesan. 

Keterkaitan skripsi tersebut dengan penelitian yang dilakukan yaitu dalam skripsi 

tersebut membahas riwayat hidup dan aktivitas dakwah K. H. Sunardi Syahuri. 

Perbedaannya yaitu terletak pada fokus kajian, skripsi tersebut membahas cara dan 

penyampaian atau metode K. H. Sunardi Syahuri dalam berdakwah, sedangkan 

fokus kajian penelitian ini adalah membahas kontribusi K. H. Sunardi Syahuri 

dalam mengembangkan umat Islam di Yogyakarta.  

Buku yang berjudul Biografi Hj. Pamella Sunardi Syahuri; Dengan 

Keluarga Sakinah Membangun Bisnis Barokah, karya Eko Widiyatno, Yogyakarta, 

2006, MATAN. Buku tersebut berisi tentang perjalanan hidup Bu Pamella dari 

lahir, menginjak remaja, berkeluarga dengan K. H. Sunardi Syahuri sampai dengan 
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karir bisnis Pamella Group. Keterkaitan buku tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu dalam buku tersebut membahas latar belakang kehidupan dan 

kontribusi K. H. Sunardi Syahuri pada umat Islam. Perbedaannya buku tersebut 

dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian. Buku tersebut mengkaji biografi 

seorang tokoh sedangkan penelitian ini mengkaji kontribusi K. H. Sunardi Syahuri. 

Buku yang berjudul K. H. Sunardi Syahuri Kyai Dermawan Dari Jogja 

Untuk Indonesia, karya Edo Segara, Surabaya, 2018, Pustaka Saga. Buku tersebut 

berisi tentang testimoni dari 20 orang yang mengenal Pak Sunardi. Testimoni 

tersebut diberikan dari berbagai kalangan, berisi cerita dan kenangan selama 

mengenal Pak Sunardi. Keterkaitan buku tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

yaitu sama-sama membahas Pak Sunardi dan kontribusinya dalam beberapa bidang. 

Perbedaannya buku tersebut hanya berisikan testimoni untuk mengenang 

meninggalnya Pak Sunardi, sedangkan penelitian ini fokus mengkaji kontribusi Pak 

Sunardi dalam mengembangkan umat Islam di Yogyakarta.  

Buku yang berjudul Tak Kenal Lelah Menebar Dakwah Biografi H. Sunardi 

Syahuri, karya Haidar Musyafa, Yogyakarta, 2020, Pro-U Media. Buku tersebut 

adalah buku biografi K. H. Sunardi Syahuri berisi tentang kisah hidupnya dari lahir 

sampai meninggal. Di dalam buku tersebut pembahasan fokus pada dakwah atau 

kontribusi K. H. Sunardi Syahuri dalam bidang agama. Keterkaitan buku tersebut 

dengan penelitian ini adalah pembahasan tokoh dan kontribusinya terhadap umat 

Islam. Perbedaannya buku tersebut pembahasannya lebih luas, yaitu membahas 

kontribusi K. H. Sunardi Syahuri tidak hanya di Yogyakarta. Adapun penelitian ini 

fokus pada kontribusi K. H. Sunardi Syahuri terhadap umat Islam di Yogyakarta. 
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Berdasarakan karya-karya pendahulu di atas yang menulis tentang K.H 

Sunardi Syahuri, maka karya ilmiah ini adalah sebagai karya pelengkap dari karya-

karya sebelumnya. Peneliti mencoba untuk membahas lebih fokus terhadap peranan 

K. H. Sunardi Syahuri dalam perkembangan masyarakat Yogyakarta.  

  

E. Landasan Teori  

Penelitian ini adalah termasuk penelitian sejarah sosial yaitu berkenaan 

dengan sejarah peranan tokoh lokal. Kajian dalam penelitian ini adalah kontribusi 

K. H. Sunardi Syahuri terhadap umat Islam di Yogyakarta. Kata kontribusi dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sokongan, pemberian dan sumbangan. 

Dalam hal ini berarti sesuatu yang disumbangkan atau diberikan untuk membantu 

mengembangkan umat Islam. Kontribusi yang dikaji pada penelitian ini adalah 

sumbangan-sumbangan yang diberikan oleh K. H. Sunardi Syahuri dalam bidang 

keagamaan, pendidikan, ekonomi dan kesehatan terhadap umat Islam di 

Yogyakarta. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

biografis dan sosiologis. Pendekatan biografis dan sosiologis digunakan untuk 

melihat latar belakang kehidupan seorang tokoh dari lahir hingga wafat, meliputi 

lingkungan sosial, politik, aktivitas dan perannya.5 Pendekatan tersebut digunakan 

untuk menganalisis kondisi lingkungan kehidupan K. H. Sunardi Syahuri, latar 

belakang keluarga, pendidikan, dan aktivitas K. H. Sunardi Syahuri dalam bidang 

agama, pendidikan, ekonomi, dan kesehatan.  

 
5Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 203.  
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Pengabdian K. H. Sunardi Syahuri sebagai seorang da’i selama puluhan 

tahun, menempatkannya sebagai tokoh yang memiliki peranan penting. Teori yang 

relevan digunakan dalam penelitian ini adalah teori peranan sosial yang 

dikemukakan oleh Erving Goffman. Menurut teori ini peranan sosial adalah suatu 

konsep sosiologi yang didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau norma-norma 

perilaku yang diharapkan dari orang yang menduduki posisi tertentu dalam struktur 

sosial.6 Dengan kedudukannya sebagai seorang da’i, K. H. Sunardi Syahuri bisa 

memberikan kontribusi terhadap umat Islam di Yogyakarta dalam bidang agama, 

pendidikan, ekonomi dan kesehatan. 

 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan metode sejarah, yaitu menguji dan 

menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau untuk 

merekonstruksi peristiwa-peristiwa masa lampau berdasarkan data yang telah 

ditemukan.7 Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yang merupakan penelitian 

pustaka dan lapangan. Dalam penelitian ini menggunakan metode historis yang 

meliputi empat tahap, yaitu:  

1. Heuristik  

Heuristik yaitu kegiatan menghimpun jejak-jejak masa lampau.8 

Heuristik merupakan langkah untuk memperoleh dan mengumpulkan data. 

Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan berbagai data, baik data kualitatif 

 
6Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), hlm. 68.  
7Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Noto Susanto (Jakarta: UI Press, 1986), 

hlm. 32.  
8A.  Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2015), hlm. 28.  
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maupun kuantitatif.  Data-data tersebut bisa diperoleh peneliti dari berbagai 

sumber seperti buku-buku, skripsi, karya ilmiah di perpustakaan, arsip-arsip 

dari pihak keluarga dan beberapa lembaga yang digeluti oleh K. H. Sunardi 

Syahuri. Peneliti akan mencari data-data tersebut di beberapa perpustakaan, 

seperti perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan UII, perpustakaan kota 

Yogyakarta, dan Jogja Library Center Malioboro. Selain itu peneliti 

mengumpulkan data dengan melakukan wawancara kepada Ibu Hj. Noor 

Liesnani Pamella selaku istri dari K. H. Sunardi Syahuri. Kemudian peneliti 

juga melakukan wawancara kepada anak K. H. Sunardi Syahuri, yaitu Pak 

Noor Saif Muhammad Musaffi (anak ketiga)  dan Mba Himmatun Nafida Noor 

Afifa (anak kelima). Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada 

rekan dakwahnya, yaitu Pak Mujiddin, dan supirnya, yaitu  Ustaz Tholib. 

Selain itu juga peneliti melakukan wawancara kepada Bu Antin dan Mbah 

Karjono sebagai jamaah K. H. Sunardi Syahuri. Dari informan tersebut peneliti 

mendapatkan informasi terkait latar belakang kehidupan dan pendidikan K. H. 

Sunardi Syahuri. Selain itu juga peneliti mendapatkan informasi yang berkaitan 

dengan kontribusi K. H. Sunardi Syahuri terhadap umat Islam di Yogyakarta. 

2. Verifikasi 

Verifikasi atau sering disebut dengan kritik sumber sejarah adalah 

upaya untuk mendapatkan otentisitas dan kredibilitas sumber. Adapun caranya 

dengan melakukan kritik, yaitu kritik intern dan ekstern.9 Kritik ekstern 

bertujuan untuk menguji keaslian sumber, sedangkan kritik intern bertujuan 

 
9Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2007), hlm. 47.  
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untuk menguji keabsahan tentang kebenaran sumber. Dari sumber-sumber 

yang diperoleh peneliti melakukan kritik, baik ekstern maupun intern. Melalui 

kritik yang dilakukan oleh peneliti, mendapatkan kesimpulan bahwa sumber-

sumber yang diperoleh adalah sumber asli. Kemudian peneliti juga menguji 

kebenaran sumber yang diperoleh dengan cara membandingkan sumber-

sumber, baik itu sumber dari buku, sumber lisan (wawancara) ataupun arsip 

yang diperoleh. Mencocokan kesesuaian antara buku dan sumber lisan. Sumber 

yang peneliti peroleh sebagian besar dapat dibenarkan satu sama lain.   

3. Interpretasi 

Interpretasi merupakan tahapan penafsiran data yang telah menjadi 

fakta dengan cara menganalisis (menguraikan) dan sintesis (mengumpulkan) 

fakta yang relevan.10 Dengan menggunakan teori peranan sosial Erving 

Goffman disusunlah ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh. Pada tahap 

ini dilakukan penafsiran fakta yang telah didapatkan berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan. Peneliti melakukan kajian terkait subjek penelitian 

kontribusi seorang tokoh lokal yaitu, K. H. Sunardi Syahuri relevan dengan 

teori pernanan sosial. Melalui teori ini sebagai alat bantu menganalisis, peneliti 

menemukan kesesuaian peranan yang dilakukan oleh K. H. Sunardi Syahuri 

dalam perjuangan dakwahnya sebagai seorang da’i yang memiliki pengaruh di 

dalam berbagai bidang sosial masyarakat di Yogyakarta.  

 

 

 
10Ibid., hlm. 102.  
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4. Historiografi  

 Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan 

hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.11 Dalam penulisan sejarah, lebih 

memperhatikan pada aspek-aspek kronologis dan dipaparkan secara sistematis, 

sehingga proses peristiwa bisa dijabarkan secara detail. Penelitian ini diawali 

denngan mengambarkan kondisi sosial masyrakat Yogyakarta sebelum tahun 

1966, yakni sebelum K. H. Sunardi Syahuri berkiprah di dunia dakwah. Setelah 

itu untuk mengetahui alasan mendasar K. H. Sunardi Syahuri dalam perjuangan 

dakwahnya perlu ditulis latar belakang hidupnya dan riwayat pendidikan serta 

aktivitas dakwahnya. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan 

kontribusinya terhadap masyarakat Yogyakarta khususnya masyarakat muslim 

serta dampaknya di berbagai kehidupan sosial masyarakat.   

 

G. Sistematika Pembahasan   

Pembahasan dalam skripsi ini disajikan dalam lima bab. Pembagian bab 

tersebut dimaksudkan untuk menguraikan isi dari tiap-tiap bab secara mendetail. 

Setiap bab-babnya dipaparkan dengan sistematis supaya menghasilkan pemahaman 

yang menyeluruh. 

Bab I terdiri dari tujuh sub bab bahasan. Pertama, latar belakang masalah. 

Sub bab ini menjelaskan tentang mengapa permasalahan tersebut dipilih. Kedua, 

batasan dan rumusan masalah. Sub bab ini menjadi dasar bagi peneliti 

 
11Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2010), hlm. 65.  



14 

 

 

 

memfokuskan kajian penelitiannya. Ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian. Sub 

bab ini merupakan penjelasan terhadap tujuan dilakukannya penelitian dan 

kegunaan dari hasil penelitian. Keempat, tinjauan pustaka. Sub bab ini berisi karya-

karya penelitian terdahulu yang membahas tema serupa. Sub bab ini juga 

menjelaskan isi singkat karya-karya tersebut, keterkaitan dan perbedaannya antara 

karya terdahulu dengan karya yang dilakukan oleh peneliti. Kelima, kerangka teori. 

Sub bab ini memandu peneliti dalam menganalisis persoalan-persoalan yang 

diteliti. Keenam, metode penelitian. Sub bab ini menjelaskan langkah-langkah 

melakukan penelitian. Ketujuh, sistematika pembahasan. Sub bab ini digunakan 

untuk mempermudah pembaca dalam memahami pembahasan secara keseluruhan.  

Bab II membahas tentang kondisi sosial umat Islam di Yogyakarta sebelum 

tahun 1966. Dipandang dari segi keagamaan, pendidikan, ekonomi, dan kesehatan. 

Pembahsan ini bertujuan untuk memberikan gambaran kondisi umat Islam dan 

perkembangan Islam di Yogyakarta sebelum tahun 1966.  

Bab III membahas tentang latar belakang kehidupan K. H. Sunardi Syahuri. 

Pada bab ini dibagi ke dalam tiga sub bab, yaitu latar belakang keluarga K. H. 

Sunardi Syahuri, perjalanan pendidikan dan aktivitas dakwah K. H. Sunardi 

Syahuri. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang alasan mendasar 

dan faktor-faktor yang mendukung perjuangan dakwah K. H. Sunardi Syahuri. 

Kemudian juga bertujuan menjelaskan proses yang dilakukan oleh K. H. Sunardi 

Syahuri dalam kontribusinya kepada masyarakat.  

Bab IV merupakan bagian inti dari fokus kajian ini yang menjelaskan 

tentang kontribusi K. H. Sunardi Syahuri dalam perkembangan umat Islam di 
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Yogyakarta tahun 1966-2018 M. Adapun kontribusi yang dibahas terbagi menjadi 

empat sub bab. Pembahasannya meliputi bidang keagamaan, pendidikan, ekonomi, 

dan kesehatan. Setelah menjelaskan tentang kontribusi K. H. Sunardi Syahuri maka 

selanjutnya dijelaskan dampak yang terjadi di masyarakat atas kontribusi tersebut.   

Bab V yaitu penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini 

dibuat berdasarkan hasil pembahasan yang berfungsi sebagai jawaban dari rumusan 

masalah dalam penelitian. Berdasarkan penelitian tersebut, dibuat pula saran-saran 

yang bersifat membangun dan menjadi pertimbangan dalam penelitian sejarah 

berikutnya
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis tentang “Kontribusi K. H. Sunardi Syahuri Terhadap 

Umat Islam di Yogyakarta Tahun 1966-2018 M” dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Pertama, Kondisi sosial umat Islam di Yogyakarta sebelum tahun 1966 

dalam bidang keagamaan masih banyak ditemukan pengaruh dari budaya Jawa. 

Selain itu, beberapa masyarakat muslim Yogyakarta ada yang masih menjadikan 

agama sebagai formalitas. Pengajian-pengajian dan majelis taklim di masjid pun 

masih sangat jarang ditemukan. Dalam bidang pendidikan, di Yogyakarta pada 

tahun 1960-an sudah cukup memadai. Selain sekolah-sekolah umum juga terdapat 

pendidikan berbasis agama. Tetapi pendidikan pada masa itu tidak terjangkau oleh 

semua kalangan masyarakat Yogyakarta. Kemudian dalam bidang perekonomian 

kondisi masyarakat Yogyakarta termasuk kelas menengah. Pendapatan bersumber 

dari pertanian, peternakan dan perdagangan. Selanjutnya kondisi kesehatan 

masyarakat di Yogyakarta, secara umum sudah didukung dengan fasilitas kesehatan 

yang bagus dan memadai. 

Kedua, K. H. Sunardi Syahuri merupakan seorang da’i yang lahir dari 

keluarga religious, ayahnya adalah seorang guru ngaji di kampungnya. Sejak kecil 

K. H. Sunardi Syahuri hidup di lingkungan yang disiplin dalam hal beragama. 



78 

 

 

 

Menjadi seorang da’i adalah cita-cita K. H. Sunardi Syahuri sejak kecil. Cita-

citanya tersebut didukung penuh oleh keluarganya. Setelah menikah dan 

berkeluarga, K. H. Sunardi Syahuri juga didukung sepenuhnya oleh istri dan anak-

anaknya. Selain itu cita-cita menjadi seorang da’i dapat terwujud karena K. H. 

Sunardi Syahuri mengenyam pendidikan formal berbasis agama dan aktif di 

organisasi Islam yang selaras dengan cita-citanya tersebut. Lingkungan dan support 

system tersebut menjadi alasan K. H. Sunardi Syahuri bisa menjadi seorang da’i 

serta mampu berkontribusi terhadap umat Islam di Yogyakarta. 

Ketiga, Kontribusi K. H. Sunardi Syahuri dimulai dari ia berdakwah di 

kampungnya saat masih berusia 14 tahun. Setelah itu kontribusinya di dunia 

dakwah semakin meluas dikarenakan ia juga aktif di organisasi keagamaan. Setelah 

menikah kontribusi K. H. Sunardi Syahuri tidak hanya di bidang dakwah. Tetapi 

juga meluas ke bidang pendidikan, ekonomi dan kesehatan. Kontribusinya dalam 

beberapa bidang tersebut berkat support secara materil dan moril dari sang istri. 

Kontribusinya dalam bidang agama adalah kontribusi terbesarnya, hal tersebut 

karena keikhlasan dan keistiqomahan K. H. Sunardi Syahuri. Dalam bidang 

pendidikan K. H. Sunardi Syahuri berkontribusi karena kepeduliannya dalam 

pendidikan Islam di Yogyakarta. Selain itu K. H. Sunardi Syahuri bisa berkontribusi 

di beberapa bidang lain karena ia aktif di organisasi PDHI, DDII dan memiliki relasi 

di bidang ekonomi dan kesehatan. K. H. Sunardi Syahuri bisa berkontribusi di 

beberapa bidang tersebut dan hampir seumur hidupnya didedikasikan untuk umat 

Islam, karena semangat keumatan yang dimilikinya. Dari berbagai kontribusi yang 

diberikan K. H. Sunardi Syahuri, umat Islam bisa merasakannya. Umat Islam bisa 
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mengadakan pengajian tanpa merisaukan biaya. Panitia pembangunan dan renovasi 

masjid banyak yang terbantu dengan penggalangan dana yang dilakukan K. H. 

Sunardi Syahuri. Selain itu K. H. Sunardi Syahuri juga ikut memajukan pendidikan 

Islam, ekonomi berbasis syariah dan rumah sakit Islam dengan standar prima.  

 

B. Saran  

Berapa saran dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Penulisan sejarah tentang tokoh tentu tidak lepas dari sisi subjektivitas 

peneliti. Seperti halnya penulisan tentang kontribusi K. H. Sunardi Syahuri, tokoh 

muslim yang memiliki pengaruh besar terhadap umat Islam di Yogyakarta. 

Penulisan tokoh harus berimbang, melihat dari banyak sudut pandang. Tidak hanya 

melalui sudut pandang tokoh terkait atau kerabat saja melainkan juga masyarakat 

yang memiliki pandangan lain tentang tokoh tersebut. Peneliti berharap penelitian 

ini tidak dianggap sebagai sebuah riya yang dimaksudkan untuk menunjukkan 

kebaikan-kebaikan K. H. Sunardi Syahuri. Apabila ada kebaikan yang ditonjolkan 

dengan tujuan hal tersebut bisa menjadi teladan bagi pembacanya. 

Penulisan penelitian ini tentu masih banyak kekurangan di dalamnya. 

Peneliti berharap karya ini dapat bermanfaat, dapat dijadikan rujukan, pelajaran dan 

pengembangan dalam bidang sejarah Islam, khususnya dalam penulisan tokoh. 

Dalam penelitian ini, peneliti sangat menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata 

sempurna, masih ada banyak celah bagi orang lain untuk meneliti K. H. Sunardi 

Syahuri dari sudut pandang yang  berbeda.   
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D. Wawancara 

Wawancara dengan Bu Antin (salah satu jamaah K.  H. Sunardi Syahuri dan salah 

satu supplier Pamella Supermarket) pada 10 Februari 2019 pukul 15:15 

WIB di Galeria Mall Yogyakarta. 

Wawancara dengan Ibu Hj. Noor Liesnani Pamella pada 17 Februari 2019, pukul 

19:20 WIB di Omah Ledok. 

Wawancara dengan Ustaz Mujiddin (rekan dakwah K. H. Sunardi Syahuri yang 

sama-sama merintis SMP IT Abu Bakar) pada tanggal 20 Februari 2019 

pukul 18:30 di Masjid Abu Bakar. 

Wawancara dengan Ustaz Tholib (asisten dan supir K. H. Sunardi Syahuri) pada 15 

Maret 2019, pukul 21:15 WIB di Pondok Pesantren Fadilah Yogyakarta. 

Wawancara dengan Mbah Karjono (salah satu jamaah K. H. Sunardi Syahuri) pada 

20 Desember 2019 pukul 10:30 WIB di Desa Giricahyo, Kecamatan 

Purwosari, Gunungkidul. 

Wawancara dengan Mba Himmatun Nafida Noor Afifa (putri bungsu K. H. Sunardi 

Syahuri) pada 22 Maret 2021 pukul 13:00 WIB di Pamella Satu 

Supermarket. 

Wawancara dengan Pak Noor Saif Muhammad Musafi di Malaysia via Google 

Meet, pada Hari Minggu, 25 April 2021, pukul 10:59 s/d 11:40 WIB. 

 

E. Koran 

Sustiwi, Fadmi. “Orang Yogya Loyal Pada Pengusaha Lokal”. Yogyakarta: 

Kedaulatan Rakyat. 2006 

Sumber dari koran Kedaulatan Rakyat edisi bulan Januari 1955. 

Sumber dari koran Kedaulatan Rakyat edisi bulan Agustus 1963.  
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www.bprs-bds.co.id. (diakses pada tanggal 1 Januari 2021 pukul 13.50 

WIB). 
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perusahaan (diakses pada tanggal 1 Januari 2021 pukul 17.00 WIB). 
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us. (diakses pada tanggal 1 Januari 2021 pukul 17.15 WIB).
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